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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sarana utama dalam meningkatkan kecerdasan
masyarakat dan mengarahkan suatu bangsa menuju masa pencerahan. Sebagai
salah satu pilar utama, pendidikan bertujuan untuk mengatasi
ketidakberdayaan pengetahuan, mengakhiri kebodohan, serta menangani
berbagai permasalahan yang dihadapi oleh suatu bangsa. Diharapkan
pendidikan dapat menciptakan manusia yang utuh secara keseluruhan, karena
melalui pendidikan individu diberi kesempatan untuk menyadari, memahami,
dan menghadapi realitas kehidupan sehari-hari dengan bijaksana.t

Pendidikan dengan pendekatan behaviorisme melibatkan pengaruh
pembelajaran yang mengedepankan pemahaman perilaku, pengetahuan, dan
keterampilan berpikir yang diperoleh melalui pengalaman langsung.
Pemikiran behaviorisme dalam pendidikan menyatakan bahwa pembelajaran
melibatkan perubahan perilaku melalui interaksi guru-murid. Belajar terjadi
saat ada stimulus dari guru yang direspons oleh murid, menghasilkan
perubahan sikap. Teori behaviorisme mengkonsentrasikan kepada perilaku
yang nyata yang bisa diteliti dan perilaku tersebut yang diulang-ulang sampai

menjadi otomatis dan membudaya.?

! Mardinal Tarigan, dkk, “Filsafat Pendidikan Ki Hajar Dewantara Dan Perkembangan
Pendidikan Di Indonesia,” Pendidikan Guru Sekolah Dasar Vol. 3, no. No. 1 (2022): h. 150.

2 Hafizhatul Munawwarah, dan Maemonah, “Pendidikan Karakter Anak Prespektif Aliran
Filsafat Behaviorisme,” Jurnal Golden Age, Universitas Hamzanwadi Vol. 5., no. No. 02. (2021):
h. 76.



Perkembangan pendidikan di era ini tak lepas dari peran tokoh-tokoh
pendidikan sebagai pemeran utama. Pendidikan menurut salah satu tokoh
yang paling berpengaruh terhadap pendidikan Indonesia yaitu Ki Hajar
Dewantara mengemukakan bahwa pendidikan adalah suatu tuntutan dalam
kehidupan yang bertujuan untuk membimbing pertumbuhan anak-anak,
mengarahkan segala potensi kodratinya, sehingga mereka dapat menjadi
individu dan anggota masyarakat yang mampu merespon keselamatan dan
kebahagiaan dengan sebaik-baiknya.® Sedangkan John Dewey berpendapat
bahwa pendidikan tidak hanya sekadar kebutuhan individu, tetapi juga
memiliki fungsi sosial yang penting. Pendidikan merupakan proses
bimbingan yang membantu dalam pertumbuhan individu serta
mempersiapkan mereka untuk hidup, sambil membentuk disiplin dalam
kehidupan mereka.*

Pembukaan UUD 1945 menyatakan bahwa tujuan pembentukan Negara
Kesatuan Republik Indonesia salah satunya untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa. Bangsa yang cerdas adalah bangsa yang siap menghadapi segala
permasalahan kedepannya.® Menurut Undang-Undang Sisdinas Nomor 20
Tahun 2003, Pasal 1 ayat (1) Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar untuk menciptakan suasana

belajar dan proses pembelajaran. Hal ini bertujuan agar peserta didik secara

3 Husamah, dkk, Pengantar Pendidikan (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang,
2019), h. 31.

4 Widia Kusuma, dkk “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi Perilaku
Indisipliner Siswa Di SMA Negeri 1 Sentajo Raya,” Jurnal Online Mahasiswa Fakultas Tarbiyah
Dan Keguruan Universitas Islam Kuantan Singingi Vol.2, no. No. 2 (2021): h. 175.

5 Mardinal Taregan, dkk, “Filsafat Pendidikan Ki Hajar Dewantara Dan Perkembangan
Pendidikan Di Indonesia,” h. 150.



aktif mengembangkan potensi dirinya dalam aspek kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketermpilan yang diperlukan untuk dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.®

Pendidikan adalah suatu sistem yang terstruktur yang mencakup
berbagai aspek perkembangan manusia, seperti fisik, kesehatan, keterampilan,
pemikiran, emosi, kehendak, sosial, dan bahkan masalah keagamaan. Hal ini
menunjukkan bahwa sekolah sebagai institusi pendidikan formal memiliki
tanggung jawab besar dalam memenuhi tugas pendidikan tersebut. Terutama
dalam konteks pembentukan karakter, Indonesia membutuhkan sumber daya
manusia yang besar dan berkualitas untuk mendukung kelancaran
pembangunan. Dalam hal ini, pendidikan berkualitas menjadi krusial, karena
merupakan kunci untuk mencapai cita-cita bangsa dalam menyediakan SDM
unggul. Namun, sering kali kualitas pendidikan diukur secara angka, yang
dapat mendorong beberapa lembaga pendidikan untuk melakukan tindakan
curang atau manipulasi demi mencapai target yang telah ditetapkan.’

Hal ini sesuai dengan Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa tugas utama
pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan keterampilan, karakter,
dan peradaban bangsa, dengan tujuan akhir membentuk kehidupan
masyarakat yang lebih baik. Tujuan dari pendidikan nasional adalah untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik agar menjadi individu yang

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki akhlak mulia,

® Husamah dkk, Pengantar Pendidikan, Hal. 33.
7 Sukatin, dkk, “Pendidikan Karakter Dalam Dunia Pendidikan,” Jurnal Pendidikan Dan Dakwah
Vol. 3, no. No. 5 (2023): h. 1045.



kesehatan yang baik, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.®

Pendidikan memegang peran penting dalam kehidupan manusia
karena berdampak luas dalam pembentukan individu dan masyarakat. Melalui
pendidikan, seseorang dapat mencerdaskan kehidupan bangsa, membentuk
masyarakat yang bermartabat, dan mencetak generasi unggul. Pendidikan
juga merupakan upaya untuk memanusiakan manusia dengan menggali
potensi diri dan mengembangkan bakat serta minat mereka. Lebih dari
sekadar transfer pengetahuan, pendidikan juga mencakup pengembangan
karakter, sikap, dan perilaku yang baik agar individu dapat menjalani
kehidupan dengan bijaksana dan berempati terhadap orang lain.®

Pendidikan agama merupakan upaya yang dilakukan secara logis dan
sistematis, kadang-kadang juga bersifat pragmatis, yang bertujuan untuk
membantu anak agar dapat hidup selaras dengan nilai-nilai ajaran agamanya.
Apabila dalam keluarga mengikuti agama Islam, maka pendidikan agama
yang kemungkinan akan diberikan kepada anak adalah pendidikan agama
Islam. Menurut pandangan Muhaimin, pendidikan Islam adalah suatu
pendidikan yang berdasarkan pada nilai-nilai ajaran Islam atau sistem
pendidikan yang Islami. Ini mencakup pemahaman, pengembangan, dan
penyusunan pendidikan berdasarkan ajaran dan nilai-nilai fundamental yang
terdapat dalam sumber-sumber utamanya, yaitu Al-Qur'an dan As-Sunnah.

Pendekatan ini memandang pendidikan Islam sebagai sebuah pemikiran atau

8 Sukatin, dkk, h. 1045.
® Yulianti, “Pentingnya Pendidikan Karakter Untuk Membangun Generasi Emas
Indonesia,” Cermin : Jurnal Penelitian Vol. 5, no. No. 1 (2021): h. 29.



teori pendidikan yang bersumber dan berkembang dari Al-Qur'an dan As-
Sunnah. Pendidikan Islam bisa dipahami dalam dua perspektif. Pertama,
sebagai pendidikan ke-Islamaan, yang merupakan upaya mendidik individu
tentang Islam dan nilai-nilainya agar menjadi pandangan hidup dan sikap
hidup yang menyeluruh (way of life), yang membawa pada keselamatan dan
kesejahteraan baik di dunia maupun di akhirat. Kedua, sebagai pendidikan
agama Islam, yang fokusnya lebih pada pengajaran dan pembelajaran agama
Islam secara klasik, meliputi pemahaman teks-teks suci, praktek ibadah, etika,
dan moralitas dalam Islam.

Pendidikan Agama Islam adalah salah satu mata pelajaran yang harus
diikuti setiap peserta didik yang menganut agama Islam. Dalam konteks
muatan pendidikan, Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran
yang terkait erat dengan mata pelajaran yang lain dengan tujuan
mengembangkan akhlak dan kepribadian peserta didik. Pendidikan Agama
Islam memiliki peran penting dalam membentuk nilai-nilai moral dan etika
sesuai dengan ajaran Agama Islam.!!

Guru Pendidikan Agama Islam adalah fasilitator pendidikan yang
bertugas memberikan pemahaman mendalam tentang ajaran Islam kepada
para siswa, serta menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual yang
terkandung dalam agama Islam kepada mereka. Peran guru Pendidikan

Agama Islam sangat penting dalam membentuk karakter siswa di

10 M. Abdul Somad, “Pentingan Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Karakter
Anak,” Qalamuna : Jurnal Pendidikan , Sosial Dan Agama Vol. 13, no. No. 2 (2021): h.173.

1 Yuli habibatul Imamah dkk, “Kontribusi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Pembentukan Karakter Siswa,” Jurnal Mubtadiin Vol. 7, no. No. 2 (2021): Hal. 6.



lingkungan sekolah, di mana siswa yang sebelumnya mungkin memiliki
tingkat moralitas yang rendah dapat mengalami peningkatan yang signifikan
dalam hal ini.!?

Pendidikan agama Islam merupakan upaya yang disengaja dan
direncanakan untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat mengenal,
memahami, berakhlak mulia, dan mengamalkan ajaran agama Islam, yang
didasarkan pada sumber utama yaitu Al-Qur'an dan Hadis. Tujuan utamanya
adalah membentuk individu yang tagwa dan berakhlaq baik sesuai dengan
ajaran agama Islam.*® Pendidikan Agama Islam juga dapat diartikan sebagai
kegiatan yang bertujuan untuk membentuk karakter manusia yang beragama
dengan menanamkan nilai-nilai agidah (keyakinan), amaliah (amal
perbuatan), dan akhlagq (etika) yang terpuji. Hal ini bertujuan untuk
menciptakan individu yang bertagwa kepada Allah SWT, dengan
memperkuat keyakinan, mengamalkan ajaran agama, serta menunjukkan
perilaku yang baik dan mulia.t*

Disiplin adalah sikap moral siswa yang terbentuk melalui perilaku yang
menunjukkan ketaatan, kepatuhan, keteraturan, dan ketertiban, yang
didasarkan pada standar moral. Selain itu, disiplin juga mencakup tindakan

untuk selalu mematuhi tata tertib masyarakat dengan kesadaran internal.

12 Berlinda Rahmadani, Nurul Latifatl Inayati, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam
Membangun Karakter Disiplin Dan Religius Siswa,” PAl Raden Fatah Vol. 5, no. No. 4 (2023): h.
588.

13 Mokh Imam Firmansyah, “Pendidikan Agama Islam ; Pengertian, Tujuan, Dasar Dan
Fungsi,” Jurnal Pendidikan Agama Islam- Ta 'lim Vol. 17, no. No. 2 (2019): h. 84.

14 Auliya Fitri, dkk, “Peran Ganda Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membimbing
Siswa Bermasalah Di SD Islam Al-Rasyid Pekanbaru,” Jurnal On Education Vol. 5, no. No. 3
(2023): h. 9711.



Fungsi disiplin sebagai alat pendidikan sangat penting dalam membentuk
perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan, serta mempengaruhi,
mengubah, dan membina karakter sesuai dengan norma-norma yang
berlaku.®®
Sikap disiplin memiliki peran yang sangat penting, karena dengan
adanya disiplin, setiap individu mampu mengatur dan mengontrol diri
sendiri dalam berbagai aktivitas. Di kalangan pelajar, penting untuk
meningkatkan kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini karena
pada usia pelajar, rentan terjadi pengaruh negatif yang dapat mengarahkan
mereka ke jalur yang tidak diinginkan.®
Indisipliner merupakan tindakan melanggar aturan atau tata tertib
yang berdampak merugikan bagi peserta didik. Masalah perilaku
indisipliner saat ini sering terjadi di sekolah, seperti kurangnya ketaatan
kepada guru, kehilangan perilaku jujur, dan minimnya sikap saling
menghargai antar teman. Hal ini dapat memengaruhi keberhasilan proses
pembelajaran. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk memahami dan
mengendalikan emosi dalam menghadapi perilaku peserta didik untuk

menjaga keseimbangan antara pendidikan formal dan non-formal. Strategi

15 Imam Musbikin, Pendidikan Karakter Disiplin (NusaMedia, 2021), h. 6.

16 Nor Mubin, “Analisis Problematika Indisipliner Siswa SMP Plus Hidayatul Mubtadiin
Kembang Purwosari Singosari Malang,” Attagwa : Jurnal Ilmu Pendidikan Islam Vol. 19, no. No.
1(2023): h. 24.



yang diterapkan oleh guru dalam membimbing peserta didik saat ini
menjadi faktor penentu keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran.’
Delvin mendefinisikan perilaku indisipliner sebagai perilaku yang
menunjukkan ketidakpatuhan terhadap peraturan atau pelanggaran terhadap
disiplin yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, ini mencakup pelanggaran
terhadap aturan yang telah ditentukan oleh sekolah. Oleh karena itu,
perilaku indisipliner dapat memberikan dampak merugikan bagi peserta
didik yang bersangkutan.8
Perilaku indisipliner merupakan salah satu tantangan umum yang kerap
muncul dalam lingkungan pendidikan. Jenis perilaku ini mencakup
ketidakpatuhan terhadap aturan, absensi yang tidak teratur, gangguan di
dalam kelas, dan sikap yang tidak sesuai. Dampak dari perilaku indisipliner
pada peserta didik termasuk adanya pengaruh negatif pada proses
pembelajaran, merusak kualitas pengajaran, serta menciptakan lingkungan
yang tidak mendukung bagi peserta didik lainnya. Perilaku indisipliner
tidak hanya terjadi diluar kelas, saja, tetapi juga dapat terjadi di dalam kelas.
Banyak murid yang menunjukkan sikap tidak disiplin terutama saat
pembelajaran berlangsung. Mereka cenderung melakukan perbuatan kurang

sopan terhadap orang di sekitarnya, bahkan ada yang menunjukkan tindakan

17 Rida Kurniawati, dkk, “Problematika Indisipliner Peserta Didik Laki-Laki Kelas Il SD
Supriyadi Ditinjau Dari Cooperative Learning,” Didaktik : Jurnal lImiah PGSD FKIP Universitas
Mandiri VVol. 9, no. No. 2 (2023): h. 6007.

18 Mubin, “Analisis Problematika Indisipliner Siswa SMP Plus Hidayatul Mubtadiin
Kembang Purwosari Singosari Malang,” h. 24.



yang sangat tidak sopan terhadap guru bidang studinya. Setiap guru akan
mengalami suatu masalah pada perilaku muridnya.*®

Lazimnya Perilaku indisipliner yang umumnya terjadi mencakup
ancaman, gangguan, kebohongan, penggunaan bahasa kasar dan tidak
pantas, vandalisme terhadap barang-barang di sekolah, ketidakhadiran tanpa
izin, makan saat jam pelajaran, menciptakan keributan, dan sebagainya.
Semua perilaku tersebut tidak mendapat persetujuan dari berbagai pihak,
baik dalam konteks lingkungan pendidikan maupun di luar lingkungan
pendidikan. Pendekatan ini sesuai dengan prinsip yang ditegaskan dalam

Surah An-Nisa ayat 148-149.

@ _ 2
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2 P
Artinya :

“Allah tidak menyukai perkataan buruk (yang diucapkan) dengan terus
terang, kecuali oleh orang yang dizholimi. Allah Maha Mendengar lagi
Maha Mengetaui. Jika kamu menampakkan atau menyembunyikan suatu
kebaikan atau memaafkan suatu kesalahan, sesungguhnya Allah Maha
Pemaaf lagi Maha Kuasa”. (QS. An-Nisa/3: 148-149).%

Dalam ayat ini, terdapat makna mendalam terkait bagaimana seseorang
seharusnya Dbersikap dalam menyampaikan perkataan dan merespons
kesalahan. Perilaku indisipliner sering disertai kata-kata kasar atau tindakan

yang tidak sesuai dengan aturan. Ayat ini menekankan pentingnya

19 Nor Mubin, Hal. 25.
20 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta, 2019). QS An-Nisa/3:
148-149.



10

pengendalian diri dalam berbicara, yang relevan dengan upaya mengatasi
perilaku indisipliner di lingkungan sekolah. Guru dan siswa harus saling
memaafkan dan tidak menyimpan dendam. Ketika ada siswa yang
melakukan pelanggaran, pendekatan yang lebih baik adalah dengan
memaafkan dan memberikan bimbingan, bukan hanya hukuman.
Menampakkan atau menyembunyikan kebaikan adalah tindakan yang baik
menurut ayat ini. Dalam mengatasi perilaku indisipliner, menekankan dan
memberikan contoh kebaikan akan membantu menciptakan lingkungan
yang lebih positif dan disiplin.

Perilaku menyimpang yang sering terjadi pada generasi muda, terutama
di lingkungan pendidikan seperti sekolah adalah perilaku indisipliner
peserta didik. Perilaku ini dapat diartikan sebagai perilaku yang melanggar
aturan yang berlaku di lembaga formal maupun non formal. Indisipliner
merujuk pada tindakan kurang disiplin yang dilakukan oleh seseorang saat
menjalankan tugas atau kewajibannya. Tindakan indisipliner ini memiliki
potensi untuk merugikan baik diri sendiri maupun orang lain. Sebagai
contoh, beberapa siswa mungkin tidak menggunakan atribut sekolah secara
lenkap, tidak memakai seragam, sering terlambat datang, menciptakan
kebisingan di dalam kelas dan perilaku lainnya yang tidak sesuai dengan
norma atau atiran yang berlaku.

Dari uraian diatas peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwasannya
perilaku indisipliner, yang mencakup pelanggaran aturan dan tata tertib,

memiliki dampak merugikan bagi peserta didik dan lingkungan pendidikan
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secara keseluruhan. Kurangnya ketaatan pada guru, kehilangan perilaku
jujur, dan minimnya sikap saling menghargai antar teman adalah contoh
perilaku indisipliner yang sering terjadi di sekolah. Dampaknya termasuk
gangguan pada proses pembelajaran, merusak kualitas pengajaran, serta
menciptakan lingkungan yang tidak kondusif bagi peserta didik lainnya.
Meskipun perilaku indisipliner sering terjadi di luar kelas, tetapi juga dapat
terjadi di dalam kelas, mepengaruhi suasana pembelajaran. Oleh karena itu,
penting bagi guru untuk memahami dan mengendalikan emosi dalam
menghadapi perilaku peserta didik, serta menerapkan strategi yang efektif
dalam membimbing mereka untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Perilaku indisipliner di lingkungan sekolah telah menjadi masalah yang
umum, dan hal ini terefleksi dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Shelly Rizky Amaliny dengan judul "Peran Guru Dalam Mengatasi
Perilaku Indisipliner Siswa Di Kelas VIII A SMP Kemala Bhayangkari".
Beberapa bentuk perilaku tidak disiplin yang diidentifikasi di kelas VIII A
SMP Kemala Bhayangkari melibatkan ucapan yang tidak sopan,
pertengkaran atau obrolan dengan teman selama jam pelajaran, tidur selama
jam pelajaran, dan ketidaklengkapannya atribut sekolah.?* Penelitian yang
dilakukan oleh Shelly Rizky Amaliny ini menunjukkan bahwa perilaku
indisipliner dapat muncul dalam berbagai bentuk dan membutuhkan

pendekatan yang beragam dari pihak sekolah untuk mengatasinya.

21 Shelly Rizky Amaliny, “Peran Guru Dalam Mengatasi Perilaku Indisipliner Siswa Di
Kelas VIII A SMP Kemala Bhayangkari,” Jurnal Pendidikan Sosiologi Dan Humaniora Vol. 9,
no. No. 2 (2018): h.128.
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Berlinda Rahmadani dan Nurul Latifatul Inayati dalam penelitian
mereka yang berjudul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Membangun Karakter Disiplin dan Religius Siswa" yang dilakukan di SMK
Muhammadiyah 2 Karanganyar, menemukan bahwa beberapa peserta didik
terlibat dalam perilaku kenakalan remaja, seperti membolos, datang
terlambat ke sekolah, terlibat dalam tawuran, tidak mengikuti shalat
berjamaah, dan merokok di lingkungan sekolah. Dalam mengatasi masalah
ini, guru Pendidikan Agama Islam di SMK Muhammadiyah 2 Karanganyar
menerapkan berbagai strategi, termasuk memberikan kebiasaan positif
kepada peserta didik di lingkungan sekolah, memberikan teladan yang baik,
memberikan sanksi kepada mereka yang melanggar aturan, menciptakan
suasana kelas yang nyaman dan menyenangkan, serta menyelenggarakan
kultum atau ceramah setelah sholat dzuhur berjamaah.?

Dari penjelasan-penjelasan peneltian di atas, terungkap bahwa perilaku
indisipliner siswa di lingkungan sekolah merupakan isu yang signifikan dan
memerlukan penanganan yang tepat dari pihak sekolah, khususnya guru
Pendidikan Agama Islam. Berbagai studi menunjukkan bahwa strategi yang
digunakan oleh guru PAI dapat berperan penting dalam mengatasi dan
mengelola perilaku tersebut, baik melalui penerapan sanksi yang tepat
maupun dengan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

Dengan mempertimbangkan latar belakang ini, peneliti tertarik untuk

mengadakan penelitian lebih lanjut di SMP BP Daarusshollah Sangatta

22 Berlinda Rahmadani dan Nurul Latifatl Inayati, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam
Membangun Karakter Disiplin Dan Religius Siswa,” Jurnal PAlI Raden Fatah Vol. 5, no. No. 4
(2023): h. 590.
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Selatan. Pemilihan SMP BP Daarusshollah sebagai lokasi penelitian ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah ini merupakan lembaga
pendidikan menengah pertama berbasis pesantren di bawah naungan
Pondok Pesantren Daarusshollah, yang mana sekolah ini memiliki visi
terwujudnya generasi Islam yang sholih/sholihah, berilmu, berprestasi dan
cinta AL-Qur’an. Dan salah satu misinya yaitu membina peserta didik
berakhlaqul karimah berlandaskan Al-Qur’an dan As’Sunnah. Dengan
menjadikan peserta didik sebagai agen perubahan yang memiliki perilaku
disiplin yang tinggi.

Berdasarkan dari permasalahan yang telah dipaparkan di atas, peneliti
tertarik untuk meneliti lebih dalam lagi mengenai penelitian yang berjudul
"STRATEGI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
MENGANTISIPASI PERILAKU INDISIPLINER PESERTA DIDIK
DI SMP BP DAARUSSHOLLAH SANGATTA SELATAN".

B. Penegasan Istilah
1. Strategi Guru
Menurut Syaiful Bahri Djamarah, strategi adalah cara atau metode
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Secara umum, strategi merujuk
pada arah tindakan dan rencana yang diambil untuk mencapai hasil yang

diinginkan.?®

23 Siti Rukhayati, Strategi Guru PAI Dalam Membina Karakter Peserta Didik SMK Al
Falah Salatiga (Salatiga: Lembaga Peneliti dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M) IAIN
Salatiga, 2020), h. 10.
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Guru adalah profesional pendidikan yang mendidik, mengajar,
membimbing, melatih, dan mengevaluasi peserta didik.?* Menurut Husnul
Khotimah, guru adalah memfasilitasi transfer ilmu pengetahuan. Ngalim
Purwanto menambahkan bahwa guru memberikan ilmu atau kepandaian
kepada individu atau kelompok.?®

Dari menurut para ahli di atas, peneliti mengambil kesimpulan
bahwa strategi guru adalah cara atau rencana yang digunakan oleh guru
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Strategi yang digunakan
guru Pendidikan Agama Islam di SMP BP Daarusshollah Sangatta
Selatan dalam mengantisipasi perilaku indisipliner peserta didik adalah
dengan melakukan pendekatan personal, kerjasama dengan orang tua
murid, melakukan kegiatan-kegiatan positif seperti melakukan sholat
dhuha dan sholat dzuhur berjama’ah dan pemberian sanksi.

2. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar yang melibatkan
pembimbingan, pengajaran, dan latihan yang direncanakan oleh guru
dengan tujuan spesifik.?® Pendidikan Agama Islam tidak hanya
menyampaikan pengetahuan agama, tetapi juga menekankan perasaan,

sikap, cita-cita personal, dan aktivitas kepercayaan.?’

24 Faelasup, Etika Dan Profesi Keguruan (Buku Ajar) (Sangatta: INTERPENA
Yogyakarta, 2016), h. 13.

% Dewi Safitri, Menjadi Guru Profesional (Riau: PT. Indragiri Dot Com, 2019), h. 8-9.

% Nur Ahyat, “Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” EDUSIANA: Jurnal
Manajemen Dan Pendidikan Islam 4, no. 1 (2017): h. 27.

27 Ahyat, h. 25.
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Dari uraian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa pendidikan
Agama Islam melibatkan perencanaan sadar oleh guru Agama Islam
untuk memberikan bimbingan, pengajaran, dan latihan dengan tujuan
tertentu. Selain menyampaikan pengetahuan agama, pendidikan Agama
Islam juga bertujuan mengembangkan perasaan, sikap, cita-cita pribadi,
dan aktivitas kepercayaan peserta didik.

3. Perilaku Indisipliner

Menurut Scout Moneir, perilaku dapat diartikan sebagai tindakan
yang nyata yang dilakukan oleh manusia dengan tujuan mencapai apa pun
yang diinginkan, baik itu berupa objek atau keputusan tertentu.?®
Sedangkan indisipliner adalah melanggar aturan yang telah ditetapkan,
baik dalam lembaga formal maupun non-formal. Ini termasuk tindakan
yang tidak sesuai dengan kedisiplinan yang seharusnya dijaga, berpotensi
merugikan diri sendiri atau orang lain.?®

Dari penjelasan di atas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa

perilaku indisipliner merujuk pada tindakan yang melanggar aturan yang
telah ditetapkan. Ini mencakup perilaku yang tidak sesuai dengan
kedisiplinan yang seharusnya dijaga, dan memiliki potensi untuk
menimbulkan kerugian bagi individu maupun orang lain. Perilaku
indisipliner yang terjadi di SMP BP daarusshollah Sangatta Selatan

adalah indisipliner waktu yaitu datang terlambat, indisipliner dalam

28 Aras Solong, Budaya Dan Birokrasi (Yogya: CV. Budi Utama, 2019), h. 46-47.

29 Abdul Muhid Ahmad Hafidz Firdaus, “Peran Guru Dalam Mengatasi Perilaku
Indisipliner Siswa Kelas VIII A SMP 10 November Sidoarjo,” Jurnal Psycho Aksara Vol. 1, no.
No. 1 (2023): h. 57.
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peraturan yaitu ketidakpatuhan dalam berpakaian yang telah ditentukan
sekolah. Indisipliner pembelajaran yaitu bolos saat jam pelajaran.
C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, rumusan
masalah dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi
perilaku indisipliner di SMP BP Daarusshollah Sangatta Selatan?

2. Bagaimana bentuk-bentuk perilaku indisipliner di SMP BP

Daarusshollah Sangatta Selatan?

3. Bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku indisipliner di

SMP BP Daarusshollah Sangatta Selatan?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan di atas maka
dapat disimpulkan bahwa tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam
penelitian adalah sebagai berikut:

a. Mendeskripsikan atau menggambarkan dari strategi-strategi guru
Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi perilaku indisipliner pada
pesrta didik di SMP BP Daarusshollah Sangatta Selatan.

b. Mengetahui bentuk-bentuk dari perilaku indisipliner peserta didik di
SMP BP Daarusshollah Sangatta Selatan.

c. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku indiispliner

peserta didik di SMP BP Daarusshollah Sangatta Selatan.
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E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dan diinginkan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

a. Melalui penelitian ini, diharapkan akan memberikan kontribusi
berupa bahan masukan yang berharga bagi para guru di SMP BP
Daarusshollah Sangatta Selatan.

b Penelitian ini diharapkan juga dapat berfungsi sebagai sumber
informasi, bacaan, dan referensi yang berguna untuk mendukung
pengembangan penelitian serupa di masa mendatang.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini membawa beberapa manfaat praktis bagi berbagai
pihak, antara lain:

a. Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan memberikan masukan yang berharga
terkait strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi
perilaku indisipliner siswa di sekolah. Dengan demikian, diharapkan
siswa dapat menjadi lebih disiplin dan mematuhi tata tertib yang telah
ditetapkan.

b. Bagi Guru
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Penelitian ini diharapkan memberikan masukkan kepada guru di
SMP BP Daarusshollah Sangatta Selatan terkait strategi yang konkret
dalam mengatasi perilaku indisipliner pada peserta didik.
c. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengarahan pada
peningkatan kesadaran siswa tentang pentingnya disiplin dalam
pendidikan.
d. Bagi Peneliti
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan dan
pengetahuan baru, serta meningkatkan potensi diri untuk menciptakan
generasi yang berkarakter dan berbudi luhur. Serta penelitian ini akan
menjadi sumber daya bagi peneliti dalam menyelesaikan tugas akhir
perkuliahan di Sekolah Tinggi Agama Islam Sangatta.
F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan berisi tentang deskripsi alur pembahasan yang
dimulai dari BAB pendahuluan hingga penutup, dengan format penulisan
deskripsi naratif agar dapat dipelajarai dan dipahamioleh pembaca.
Adapaun skripsi membahas pokok bahasan yang terdiri lima bab yang
secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut :
BAB | Pendahuluan, memuat komponen dasar penelitian yaitu, latar
belakang masalah, penegasan istilah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian dan sistematika penulisan.
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BAB Il Landasan Teori, memuat kerangka pemikiran serta literature yang
berhubungan dengan skripsi. Dalam hal ini disajikan pembahasan tentang
deskrpsi teori dan telah pustaka.

BAB Il Metode Penelitian, terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian,
waktu dan tempat penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data,
uji keabsahan data dan teknik analisis data.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, terdiri dari gambaran umum
objek penelitian, deskripsi data penelitian dan keterbatasan penelitian.

BAB V Kesimpulan dan saran merupakan bab terakhir yang dapat peneliti

berikan kepada pihak-pihak terkait.



